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ABSTRACT

This study aims to analyze occupational safety at PT Mano
Yogyakarta, a glove manufacturing company, using the Hazard
Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC)
method. The production process has been associated with several
workplace accidents, including hand injuries caused by cutting
blades, sewing machine needles, and contact with irons. The
HIRARC approach was applied to identify potential hazards,
assess risks based on severity and likelihood, and propose
appropriate control measures. This descriptive research utilized
data collection techniques such as observation, interviews, and
documentation within the production area. The analysis revealed
six primary hazards, classified into four risk levels: one extreme
risk (exposure to hot rubber liquid), three high risks (sewing
needle puncture, contact with ironing machines, and electric
shock), one moderate risk (incorrect cable connection), and one
low risk (slipping due to material handling). The proposed risk
control strategies include engineering controls, administrative
procedures, and the use of personal protective equipment (PPE).
Implementation of these measures is expected to reduce risk
levels to an acceptable threshold and create a safer working
environment. The study also emphasizes the importance of
safety training, regular equipment maintenance, and raising
employee awareness of occupational health and safety (OHS)
practices. By systematically applying the HIRARC method, PT
Mano Yogyakarta can enhance workplace safety, prevent
accidents, and improve operational productivity.

Keywords: Occupational safety, HIRARC, potential hazards, risk
control.
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1. LATAR BELAKANG

Ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja me$miliki pe$ran kru$sial dalam lingku$ngan

indu$stri mode$rn, me$ngingat banyaknya pote$nsi risiko yang dapat me$me$ngaru$hi

ke$se$jahte$raan pe$ke$rja. Dalam praktiknya, pe$ru$sahaan indu$stri ‘‘PT Mano

Yogyakarta” te$lah me$ngadopsi standar Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (K3)

se$cara ke$tat. Langkah ini dilaku$kan se$bagai be$ntu$k u$paya pre$ve$ntif agar te$naga

ke$rja se$nantiasa te$rlindu$ngi dari be$rbagai bahaya, khu$su$snya paparan bahan

kimia be$rbahaya yang be$rpote$nsi me$nye$babkan iritasi ku$lit atau$ lu$ka bakar.

Imple$me$ntasi K3 tidak hanya difoku$skan pada aspe$k pe$rlindu$ngan individu$,

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keselamatan kerja di
PT Mano Yogyakarta, sebuah perusahaan manufaktur sarung
tangan, dengan menggunakan metode Hazard Identification, Risk
Assessment, and Risk Control (HIRARC). Permasalahan yang
dihadapi mencakup sejumlah kecelakaan kerja seperti luka gores
akibat pisau pemotong, tusukan jarum mesin jahit, serta luka
akibat kontak dengan setrika. Melalui pendekatan HIRARC,
dilakukan identifikasi potensi bahaya, penilaian risiko
berdasarkan tingkat keparahan dan kemungkinan terjadinya,
serta usulan strategi pengendalian yang relevan. Penelitian
dilakukan secara deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi di bagian
produksi. Hasil analisis menunjukkan terdapat enam potensi
bahaya utama, yang diklasifikasikan menjadi empat kategori
risiko: satu risiko ekstrem (terkena cairan karet panas), tiga risiko
tinggi (terkena mesin jahit, setrika, dan sengatan listrik), satu
risiko sedang (salah sambung kabel), dan satu risiko rendah
(terpeleset akibat bahan material). Strategi pengendalian risiko
yang diusulkan mencakup rekayasa teknis, prosedur administratif,
serta penggunaan alat pelindung diri (APD). Implementasi
pengendalian ini diharapkan dapat menurunkan tingkat risiko
hingga ke level yang dapat diterima serta menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman. Penelitian ini juga
menekankan pentingnya pelatihan keselamatan kerja,
pemeliharaan alat secara berkala, dan peningkatan kesadaran
pekerja terhadap K3 sebagai bagian dari upaya berkelanjutan
dalam meminimalkan kecelakaan kerja.

Kata kunci: Keselamatan kerja, HIRARC, potensi bahaya,
pengendalian risiko.
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me$lainkan ju$ga be$rkontribu$si pada pe$nciptaan lingku$ngan ke$rja yang le$bih aman

dan nyaman. Hal ini pada akhirnya be$rdampak positif te$rhadap pe$ningkatan

produ$ktivitas se$rta me$mbantu$ pe$ru$sahaan me$me$nu$hi pe$rsyaratan mu$tu$ be$rtaraf

inte$rnasional, yang kini me$njadi tu$ntu$tan global dalam du$nia u$saha.

PT Mano Yogyakarta be$rge$rak dalam bidang manu$faktu$r, salah satu$ produ$k

u$tamanya adalah saru$ng tangan. Be$rdasarkan hasil obse$rvasi lapangan se$rta

wawancara de$ngan be$be$rapa pihak te$rkait, dite$mu$kan se$ju$mlah pe$rmasalahan

yang be$rkaitan de$ngan ke$ce$lakaan ke$rja pada prose$s produ$ksi saru$ng tangan.

Be$be$rapa inside$n ke$ce$lakaan yang te$rcatat antara lain tangan pe$ke$rja te$rgore$s

mata pisau$ potong, ce$de$ra akibat tu$su$kan jaru$m me$sin jahit, se$rta lu$ka akibat

tangan te$rtimpa se$trika. Ke$jadian-ke$jadian te$rse$bu$t me$njadi indikator bahwa

pe$ne$rapan siste$m manaje$me$n risiko be$rbasis K3 sangat dibu$tu$hkan agar pote$nsi

bahaya dapat diminimalkan. U$ntu$k itu$, pe$ru$sahaan me$ne$rapkan langkah-langkah

pe$nge$ndalian me$lalu$i pe$ne$rapan K3 gu$na me$minimalkan risiko ke$ce$lakaan ke$rja,

yang diharapkan ju$ga mampu$ me$ndu$ku$ng e$fisie$nsi prose$s produ$ksi.

Hazard Ide$ntification, Risk Asse$ssme$nt, and Risk Control (HIRARC) me$ru$pakan

me$tode$ analisis ku$alitatif yang be$rorie$ntasi pada pe$nge$lolaan konse$ku$e$nsi se$tiap

aktivitas dalam prose$s ke$rja, se$bagaimana diu$ngkapkanole$h Su$harjo dan Arifin

(2014). Pe$nde$katan ini dilaku$kan se$cara be$rtahap, dimu$lai dari ide$ntifikasi

su$mbe$r bahaya, dilanju$tkan de$ngan pe$nilaian risiko u$ntu$k me$ngu$ku$r tingkat

risiko yang ada, hingga tahap pe$ne$ntu$an tindakan pe$nge$ndalian be$rdasarkan hasil

data analisis yang te$rku$mpu$l. Tu$ju$an u$tama dari pe$ne$rapan HIRARC adalah

me$mbangu$n se$bu$ah mode$l manaje$me$n risiko yang te$rstru$ktu$r dan kompre$he$nsif,

se$hingga dapat me$njadi re$fe$re$nsi dalam pe$ningkatan ke$se$lamatan ke$rja di

lingku$ngan indu$stri.

Pe$nde$katan HIRARC me$nawarkan siste$m yang te$rorganisasi dalam me$nge$nali

bahaya yang timbu$l dari aktivitas ru$tin mau$pu$n non-ru$tin di te$mpat ke$rja. Prose$s

ini pe$nting u$ntu$k me$nce$gah dan me$ne$kan ke$mu$ngkinan te$rjadinya ke$ce$lakaan

ke$rja, se$kaligu$s me$minimalkan dampak risiko apabila ke$ce$lakaan te$rjadi. De$ngan

tahapan ide$ntifikasi bahaya, pe$nilaian risiko, dan u$paya pe$nge$ndalian yang

siste$matis, HIRARC me$mbantu$ me$mastikan se$lu$ru$h aktivitas di pe$ru$sahaan

be$rlangsu$ng dalam kondisi aman. Se$lain itu$, HIRARC ju$ga me$ru$pakan bagian
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inte$gral dari Siste$m Manaje$me$n Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja, yang

pe$laksanaannya me$ncaku$p ide$ntifikasi bahaya (Hazard Ide$ntification), pe$nilaian

risiko (Risk Asse$ssme$nt), se$rta pe$nge$ndalian risiko (Risk Control) se$bagaimana

dije$laskan ole$h Su$priyadi dkk(2015). Imple$me$ntasi HIRARC yang konsiste$n

diharapkan mampu$ me$ndu$ku$ng pe$nge$lolaan risiko se$cara optimal, se$hingga

ke$se$lamatan dan ke$amanan lingku$ngan ke$rja dapat te$ru$s te$rjaga, se$rta

be$rdampak pada pe$ningkatan produ$ktivitas dan ku$alitas kine$rja karyawan.

Pada pe$ne$litian ini, me$tode$ yang dipilih adalah HIRARC, yang me$ru$pakan

te$knik pe$nilaian risiko se$cara me$nye$lu$ru$h dan siste$matis. Prose$s te$rse$bu$t

dimu$lai de$ngan ide$ntifikasi se$cara de$tail te$rhadap pote$nsi bahaya yang mu$ngkin

timbu$l pada be$rbagai aktivitas di are$a ke$rja. Se$te$lah se$lu$ru$h pote$nsi bahaya

diide$ntifikasi, dilaku$kan e$valu$asi tingkat risiko me$nggu$nakan matriks pe$nilaian

risiko u$ntu$k me$nge$lompokkan risiko be$rdasarkan tingkat ke$parahan se$rta

probabilitas ke$jadiannya. De$ngan cara ini, pe$ne$ntu$an strate$gi pe$nge$ndalian risiko

dapat dilaku$kan se$cara le$bih te$rarah dan e$fe$ktif. Pe$nggu$naan me$tode$ HIRARC

tidak hanya me$mbantu$ dalam prose$s pe$nge$nalan dan pe$nilaian risiko, te$tapi ju$ga

sangat e$se$nsial dalam me$ru$mu$skan langkah-langkah mitigasi yang be$rtu$ju$an

u$ntu$k me$ne$kan dampak bu$ru$k dari bahaya yang te$lah te$ride$ntifikasi.

Analisis dalam pe$ne$litian ini difoku$skan pada e$valu$asi ke$ce$lakaan yang

me$nimpa pe$ke$rja di lini produ$ksi PT Mano Yogyakarta. Pe$nde$katan ini diharapkan

mampu$ me$mbe$rikan gambaran yang le$bih kompre$he$nsif me$nge$nai pote$nsi bahaya

se$rta e$fe$ktivitas pe$nge$lolaan risiko yang te$lah dite$rapkan di pe$ru$sahaan.

2. KAJIAN TEORITIS

Pada Pe$ne$litian yang dilaku$kan me$ru$pakan pe$ne$litian yang me$nggu$nakan

me$tode$ Hazard Ide$ntification, Risk Asse$ssme$nt & Risk Control (HIRARC), pe$nu$lis

me$njadikan be$be$rapa ju$rnal se$bagai re$fe$re$nsi se$su$ai te$ma yaitu$ pe$nge$ndalian

ku$alitas atau$ pe$rbaikan yang pe$rnah dilaku$kan, diantaranya:

2.1 Pengertian K3

Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan ke$rja, yang dalam istilah safe$ty se$ring kali

digu$nakan dalam du$nia indu$stri, me$ru$pakan su$atu$ u$paya siste$matis yang

be$rorie$ntasi pada pe$rlindu$ngan me$nye$lu$ru$h te$rhadap pe$ke$rja, baik se$cara fisik

mau$pu$n me$ntal. Imple$me$ntasi ke$se$lamatan ke$rja di lingku$ngan pe$ru$sahaan
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me$ncaku$p pe$nge$lolaan me$sin, pe$ralatan, bahan baku$, hingga prose$s ke$rja yang

be$rlangsu$ng se$tiap hari. Aspe$k lain yang tu$ru$t me$njadi pe$rhatian me$lipu$ti kondisi

te$mpat ke$rja, ku$alitas lingku$ngan ke$rja, se$rta tata cara dan prose$du$r ope$rasional

yang dite$rapkan. Se$lu$ru$h kompone$n ini pe$rlu$ dike$lola de$ngan prinsip ke$hati-

hatian tinggi, kare$na ke$lalaian se$ke$cil apa pu$n dapat be$rpote$nsi me$nimbu$lkan

ke$ce$lakaan ke$rja yang be$rdampak ne$gatif te$rhadap te$naga ke$rja mau$pu$n ase$t

pe$ru$sahaan.

Pe$ristiwa ke$ce$lakaan ke$rja me$ru$pakan inside$n yang tidak diharapkan te$rjadi

dan biasanya me$mbawa konse$ku$e$nsi be$ru$pa ce$de$ra pada pe$ke$rja mau$pu$n

ke$ru$sakan pada fasilitas atau$ barang milik pe$ru$sahaan. U$paya pe$nce$gahan

ke$ce$lakaan me$njadi inti dari konse$p ke$se$lamatan ke$rja. Lingku$ngan ke$rja yang

aman dapat te$rwu$ju$d me$lalu$i pe$ne$rapan standar ke$se$lamatan yang ke$tat dan

bu$daya disiplin yang tinggi di antara se$lu$ru$h e$le$me$n pe$ru$sahaan. Se$bagaimana

dike$mu$kakan ole$h Darmayanti (2018), e$se$nsi dari ke$se$lamatan ke$rja te$rle$tak

pada te$rciptanya su$asana ke$rja yang te$rbe$bas dari risiko ke$ce$lakaan (accide$nt),

se$hingga se$tiap individu$ dapat me$njalankan tu$gasnya de$ngan rasa aman.

Pe$rlindu$ngan yang dibe$rikan me$lalu$i ke$se$lamatan ke$rja tidak hanya ditu$ju$kan

u$ntu$k me$minimalkan risiko ce$de$ra fisik, te$tapi ju$ga be$rpe$ran dalam me$njaga

ke$se$hatan me$ntal se$rta me$nciptakan su$asana ke$rja yang me$ndu$ku$ng

ke$se$jahte$raan karyawan se$cara holistik.

Konse$p Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (K3) me$ncaku$p u$paya proaktif

dalam me$njaga dan me$ningkatkan taraf ke$se$hatan fisik, me$ntal, mau$pu$n sosial

se$lu$ru$h te$naga ke$rja. Tu$ju$an u$tama dari K3 adalah me$mastikan pe$ke$rja

te$rbe$bas dari ganggu$an ke$se$hatan akibat aktivitas pe$ke$rjaan, se$rta me$mbe$rikan

pe$rlindu$ngan optimal te$rhadap be$rbagai pote$nsi risiko di lingku$ngan ke$rja. Dalam

pe$laksanaannya, K3 be$rfu$ngsi se$bagai fondasi u$tama dalam u$paya pe$rlindu$ngan

te$rhadap pe$ke$rja, se$hingga se$tiap individu$ yang te$rlibat dalam aktivitas ke$rja

dapat me$njalankan tu$gasnya tanpa rasa khawatir akan ancaman ke$se$hatan

atau$ ke$se$lamatan.

Di samping itu$, pe$ne$rapan prinsip-prinsip K3 ju$ga be$rorie$ntasi pada

pe$nge$lolaan su$mbe$r daya produ$ksi yang layak dan aman digu$nakan, de$ngan

tu$ju$an u$ntu$k me$ne$kan ke$mu$ngkinan te$rjadinya ke$ru$gian akibat ke$ce$lakaan
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ke$rja. Dalam ke$rangka ke$rja K3, pe$rhatian tidak hanya te$rfoku$s pada

ke$se$lamatan individu$, te$tapi ju$ga pada ke$be$rlanju$tan prose$s produ$ksi dan

pe$rlindu$ngan ase$t pe$ru$sahaan se$cara ke$se$lu$ru$han. Imple$me$ntasi K3 didu$ku$ng

ole$h re$gu$lasi pe$me$rintah yang me$ngatu$r te$ntang ke$se$hatan, ke$te$nagake$rjaan,

se$rta ke$se$lamatan ke$rja, se$hingga me$ndorong se$tiap organisasi u$ntu$k konsiste$n

dalam me$ne$rapkan standar K3 yang be$rlaku$. Manaje$me$n K3 me$njadi e$le$me$n

pe$nting dalam me$wu$ju$dkan lingku$ngan ke$rja yang se$hat dan aman, se$kaligu$s

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan se$rta motivasi te$naga ke$rja. De$ngan de$mikian,

pe$nge$lolaan K3 yang baik akan be$rdampak positif te$rhadap pe$ningkatan

produ$ktivitas pe$ru$sahaan tanpa me$ngabaikan aspe$k pe$rlindu$ngan ke$se$hatan dan

ke$se$lamatan se$lu$ru$h pe$ke$rja.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Me$tode$ pe$ne$litian yang digu$nakan adalah de$skriptif, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k

me$mbe$rikan gambaran me$nde$tail te$ntang kondisi dan karakte$ristik lokasi

pe$ne$litian. Pe$ngu$mpu$lan data dilaku$kan me$lalu$i obse$rvasi langsu$ng di lapangan,

wawancara de$ngan be$rbagai pihak te$rkait se$pe$rti pe$ke$rja dan manaje$me$n, se$rta

pe$ngambilan doku$me$ntasi visu$al be$ru$pa foto dan gambar. Data yang te$rku$mpu$l

ke$mu$dian dianalisis me$nggu$nakan me$tode$ HIRARC (Hazard Ide$ntification, Risk

Asse$ssme$nt, and Risk Control).

Prose$s analisis HIRARC me$libatkan langkah-langkah se$pe$rti ide$ntifikasi bahaya

dan pote$nsi risiko yang ada di obje$k pe$ne$litian, pe$nilaian te$rhadap tingkat

ke$parahan dan ke$mu$ngkinan te$rjadinya bahaya te$rse$bu$t, se$rta pe$nge$mbangan

strate$gi pe$nge$ndalian risiko yang se$su$ai. Tu$ju$an u$tama adalah u$ntu$k me$ngu$rangi

atau$ me$nghilangkan pote$nsi bahaya agar lingku$ngan ke$rja me$njadi le$bih aman

dan se$hat.

Ke$giatan pe$ne$litian dimu$lai de$ngan stu$di lapangan yang me$ncaku$p

pe$ngamatan langsu$ng te$rhadap aktivitas dan kondisi di lokasi pe$ne$litian, se$rta

te$laah lite$ratu$r u$ntu$k me$ndapatkan informasi me$ndalam te$ntang masalah

ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja yang re$le$van. Prose$s ini me$libatkan pe$ne$tapan

tu$ju$an pe$ne$litian yang spe$sifik, pe$ngu$mpu$lan data se$cara siste$matis, analisis

me$ndalam te$rhadap data yang te$rku$mpu$l, dan pe$nyu$su$nan ke$simpu$lan
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be$rdasarkan te$mu$an dari analisis te$rse$bu$t. Pe$nde$katan ini tidak hanya

me$ningkatkan pe$mahaman te$rhadap risiko di te$mpat ke$rja, te$tapi ju$ga

me$mastikan imple$me$ntasi langkah-langkah pre$ve$ntif yang e$fe$ktif.

3.2 Pengertian HIRARC

Me$tode$ Hazard Ide$ntification, Risk Asse$ssme$nt, and Risk Control (HIRARC)

dike$mbangkan se$bagai su$atu$ pe$nde$katan analisis ku$alitatif yang me$nitikbe$ratkan

pada konse$ku$e$nsi dari se$tiap aktivitas yang be$rlangsu$ng dalam prose$s pe$ke$rjaan

(Su$harjo & Arifin, 2014). Dalam praktiknya, HIRARC me$njadi landasan u$tama

dalam pe$ne$rapan ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja, de$ngan tahapan dimu$lai dari

prose$s ide$ntifikasi bahaya, dilanju$tkan de$ngan pe$nilaian tingkat risiko yang

mu$ncu$l, se$rta diakhiri de$ngan pe$ne$ntu$an strate$gi pe$nge$ndalian yang re$le$van

be$rdasarkan data e$mpiris yang te$lah diku$mpu$lkan. De$ngan me$ne$rapkan langkah-

langkah te$rse$bu$t se$cara te$rstru$ktu$r, HIRARC diharapkan dapat me$nghasilkan

mode$l analisis yang kompre$he$nsif dan dapat diandalkan u$ntu$k me$ndu$ku$ng

e$fe$ktivitas stu$di ke$se$lamatan ke$rja di be$rbagai se$ktor indu$stri.

Konse$p HIRARC me$mbe$rikan pe$nde$katan yang siste$matis dalam me$nge$nali

pote$nsi bahaya, baik pada aktivitas ru$tin mau$pu$n nonru$tin di lingku$ngan ke$rja.

Pe$nde$katan ini be$rpe$ran pe$nting se$bagai strate$gi pe$nce$gahan awal yang

be$rtu$ju$an me$ngu$rangi pe$lu$ang te$rjadinya ke$ce$lakaan ke$rja, se$kaligu$s

me$minimalkan risiko yang mu$ngkin timbu$l. Me$lalu$i se$rangkaian tahapan yang

dimu$lai dari pe$nge$nalan bahaya, pe$nilaian risiko, hingga pe$nge$ndalian risiko,

me$tode$ ini me$mastikan pe$laksanaan ke$giatan ope$rasional dapat be$rjalan dalam

koridor yang aman dan te$rkontrol.

Se$bagai bagian yang tak te$rpisahkan dari siste$m manaje$me$n ke$se$lamatan dan

ke$se$hatan ke$rja (K3), imple$me$ntasi HIRARC me$ncaku$p prose$s ide$ntifikasi bahaya

(Hazard Ide$ntification), pe$nilaian risiko (Risk Asse$ssme$nt), dan pe$nge$ndalian

risiko (Risk Control), se$bagaimana te$lah diu$raikan ole$h Su$priyadi, Nalhadi, &

Rizaal (2015). De$ngan inte$grasi HIRARC ke$ dalam siste$m manaje$me$n pe$ru$sahaan,

pe$nge$lolaan risiko me$njadi le$bih e$fe$ktif dan te$ru$ku$r, yang pada akhirnya akan

me$ndorong te$rciptanya lingku$ngan ke$rja yang tidak hanya le$bih aman, te$tapi ju$ga

le$bih produ$ktif. Pe$ne$rapan prinsip-prinsip HIRARC dapat me$ningkatkan ke$sadaran

se$lu$ru$h e$le$me$n organisasi te$rhadap pe$ntingnya bu$daya ke$se$lamatan, se$kaligu$s
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me$nu$mbu$hkan komitme$n u$ntu$k se$lalu$ me$laku$kan e$valu$asi dan pe$rbaikan

be$rke$lanju$tan dalam u$paya me$minimalisasi bahaya di te$mpat ke$rja.

Tabel 2. 2 Skala Tingkat Ke$mu$ngkinan Ke$jadian (Like$hood)

(Su$mbe$r: Irwan Riswanto, 2023)

Tabel 2. 3 Klasifikasi Dampak (Se$ve$rity)

(Su$mbe$r: Irfan Riswanto, 2023)

Tabel 2. 4 Klasifikasi Tingkat Risiko (Risk Le$ve$l)

Severity
Like$lihood Tidak

signifika
n (1)

Keci
l
(2)

Sedan
g (3)

Bera
t
(4)

Bencan
a (5)

Hampir pasti High High E$xtre$me$ E$xtre$me$ E$xtre$me$

terjadi (5)
Sering terjadi Mode$rate$ High E$xtre$me$ E$xtre$me$ E$xtre$me$

(4)
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(Su$mbe$r: Irfan Riswanto, 2023)

Tu$ju$an HIRARC adalah me$mbe$rikan pe$doman siste$matis u$ntu$k

me$ngide$ntifikasi pote$nsi bahaya di te$mpat ke$rja, me$nge$valu$asi risiko yang

te$rkait, dan me$ngimple$me$ntasikan kontrol yang e$fe$ktif gu$na me$nce$gah

ke$ce$lakaan. Me$lalu$i tindakan yang te$pat te$rhadap te$naga ke$rja dan pe$ralatan,

ini be$rtu$ju$an agar te$rcipta re$ncana ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja yang

e$fisie$n. Langkah-langkah ini me$ncaku$p pe$nge$nalan se$mu$a bahaya yang mu$ngkin,

pe$nilaian te$rhadap ke$mu$ngkinan dan dampaknya, se$rta pe$nge$mbangan strate$gi

kontrol yang se$su$ai. Hal ini tidak hanya me$ningkatkan ke$sadaran te$rhadap risiko

di lingku$ngan ke$rja te$tapi ju$ga me$mastikan bahwa u$paya pe$nce$gahan

ke$ce$lakaan me$njadi prioritas dalam aktivitas se$hari-hari.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data

Pe$ngu$mpu$lan data pada stu$di ini dilaku$kan de$ngan wawancara dan

obse$rvasi hasilnya se$bagai be$riku$t:

Tabel 4. 1 Data Ke$ce$lakaan Ke$rja pada prose$s produ$ksi Tahu$n 2024

Dapat terjadi Low Mode$rate$ High E$xtre$me$ E$xtre$me$

(3)
Kadang-
kadang (2)

Low Low Mode$rate$ High E$xtre$me$

Jarang sekali Low Low Mode$rate$ High High
(1)

No U$mu$r (Statu$s)* Jabatan/Pe$ke$rjaan
Kronologi

ke$jadian

Bagian

tu$bu$h yang cide$ra

1 35 LR Ope$rator

Posisi pe$ke$rja

me$nu$ndu$k
Lu$ka me$mar pada

pu$nggu$ng

2
41 LR Ope$rator

Pe$ke$rja

lalai/ku$rang foku$s

Lu$ka me$mar

pada tangan

Pe$ke$rja lalai tidak Lu$ka me$mar pada
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(Su$mbe$r: olah data 2025)

Catatan

*) M = Me$ninggal, LB = Lu$ka Be$rat, LR = Lu$ka Ringan

4.2 Pengolahan data dengan menggunakan metode Hazard Identification Risk

Assessment And Risk Control (HIRARC)

Bagian pe$ngu$mpu$lan dan pe$ngolahan data dalam pe$ne$litian ini difoku$skan

pada pe$nilaian risiko bahaya de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ HIRARC yang

me$ncaku$p tahapan ide$ntifikasi bahaya, pe$nilaian risiko, se$rta u$paya

pe$nge$ndalian risiko (risk control). Prose$s ide$ntifikasi bahaya dilaku$kan de$ngan

3 46 LR Ope$rator me$makai APD tangan

4 40 LB Ope$rator

Me$sin

pe$mbu$atan kare$t

pe$nge$lu$arkan

api

me$nye$babkan

pote$nsi

te$rjadinya

ke$bakaran

Lu$ka bakar pada

tangan

5 35 LR Ope$rator
Posisi tangan

pe$ke$rja

te$rlalu$ de$kat

de$ngan jaru$m

Te$rke$na tu$su$kan

jaru$m

6 38 LR Ope$rator
Pe$ke$rja lalai tidak

me$makai saru$ng

tangan

Tangan te$rke$na

Kontak fisik

de$ngan se$trika

me$nye$babkan

tangan

me$ngalami lu$ka

me$mar
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tu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ngkap se$lu$ru$h pote$nsi ancaman yang te$rdapat di

lingku$ngan ke$rja. Se$te$lah ide$ntifikasi se$le$sai dilaku$kan, langkah be$riku$tnya

adalah me$nge$valu$asi tingkat risiko yang mu$ngkin timbu$l akibat ke$be$radaan

bahaya-bahaya te$rse$bu$t. E$valu$asi ini sangat pe$nting kare$na me$mu$ngkinkan

pe$ne$liti u$ntu$k me$ne$ntu$kan prioritas dalam pe$nanganan risiko be$rdasarkan

tingkat ke$parahan dan ke$mu$ngkinan te$rjadinya inside$n.

Me$tode$ HIRARC se$cara siste$matis me$mbe$rikan ke$rangka ke$rja yang

kompre$he$nsif dalam me$nganalisis bahaya di te$mpat ke$rja. De$ngan pe$nilaian

risiko yang ce$rmat, se$tiap pote$nsi bahaya dapat dinilai tingkat u$rge$nsinya,

se$hingga strate$gi pe$nge$ndalian yang dirancang me$njadi le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n.

Pe$ne$rapan langkah pe$nge$ndalian risiko be$rtu$ju$an u$ntu$k me$minimalisasi bahkan

me$nge$liminasi dampak ne$gatif yang mu$ngkin te$rjadi te$rhadap ke$se$lamatan dan

ke$se$hatan ke$rja. Se$lain itu$, analisis me$nggu$nakan HIRARC ju$ga me$ndorong

pe$ningkatan ke$sadaran pe$ke$rja te$rhadap pe$ntingnya pe$nge$lolaan risiko se$cara

be$rke$lanju$tan, se$hingga te$rcipta lingku$ngan ke$rja yang le$bih aman dan

produ$ktif.

4.2.1 Identifikasi Bahaya (Hazard Identification)

Ide$ntifikasi bahaya me$ru$pakan prose$s yang dilaku$kan u$ntu$k

me$ngide$ntifikasi pote$nsi bahaya yang mu$ngkin timbu$l dari su$atu$ bahan, alat,

atau$ siste$m. Tu$ju$an dari ide$ntifikasi bahaya adalah u$ntu$k me$nge$nali se$gala

pote$nsi risiko atau$ bahaya yang dapat me$nye$babkan ce$de$ra, ke$ru$sakan,

atau$ dampak ne$gatif lainnya te$rhadap ke$se$hatan manu$sia, lingku$ngan,

atau$ ase$t-ase$t lainnya. Hasil ide$ntifikasi bahaya di PT Mano Yogyakarta adalah

se$bagai be$riku$t:

Tabel 4. 2 Ide$ntifikasi Bahaya

Aktivitas Potensi

Bahaya

Penyebab Faktor

Bahaya

Dampak

Me$mindahkan

bahan mate$rial
Te$rpe$le$se$t Posisi

pe$ke$rja

Fisik Lu$ka me$mar pada

pu$nggu$ng
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me$nu$ndu$k

Mainte$nance$Gu$

dang ge$nse$t
Salah sambu$ng

kabe$l

Pe$ke$rja

lalai/ku$rang foku$s

Fisik

Lu$ka me$mar pada

tangan

Pe$mbu$atan

cairan pe$warna

Kompor/air

panas

Pe$ke$rja lalai tidak

me$makai APD

Fisik Lu$ka me$mar pada

tangan

Pe$mbu$atan

bahan baku$ kare$t

Me$sin

me$nge$lu$arkan

pe$rcikan api

Me$sin

pe$mbu$atan kare$t

pe$nge$lu$arkan api

me$nye$babkan

pote$nsi te$rjadinya

ke$bakaran

Fisik Ke$ru$sakan ke$pada

me$sin/me$nye $bakan

asma/me$nye$babkan

ke$matian pada pe$ke$rja

jika te$rjadi ke$bakaran

Me$njahit/Se$wing Me$sin jahit
Posisi tangan

pe$ke$rja

te$rlalu$ de$kat

de$ngan jaru$m

Fisik Te$rke$na tu$su$kan

jaru$m

Me$nye$trika Se$trika

Pe$ke$rja lalai tidak

me$makai saru$ng

tangan

Fisik Tangan te$rke$na

Kontak fisik de$ngan

se$trika me$nye $babkan

tangan me$ngalami

lu$ka me$mar

Su$mbe$r : (PT Mano Yogyakarta 2025)

4.2.2 Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Me$tode$ u$ntu$k me$ngide$ntifikasi bahaya, me$nilai risiko yang ditimbu$lkan,

dan me$ne$tapkan pe$nge$ndalian risiko u$ntu$k me$nciptakan lingku$ngan ke$rja yang

le$bih aman. Me$tode$ ini me$lipu$ti ide$ntifikasi bahaya, pe$nilaian risiko, dan

pe$nge$ndalian risiko.
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Tabel 4. 3 Pe$nilaian Risiko

Hasih tabe$l 4.3 bahwa analisis risiko yang dilaku$kan me$nge$lompokkan risiko

ini ke$ dalam kate$gori low, mode$rate$, high, dan e$xtre$me$ be$rdasarkan skala

like$lihood dan se$ve$rity. Pe$ne$litian ini me$ne$mu$kan bahwa dari e$nam su$mbe$r

bahaya yang diide$ntifikasi, 1 masu$k kate$gori low, 1 masu$k kate$gori mode$rate$, 1

masu$k kate$gori e$xtre$me$, dan 3 lainnya masu$k kate$gori high. Klasifikasi tingkat

risiko dilaku$kan be$rdasarkan matriks yang me$mpe$rtimbangkan tingkat ke$parahan

dan ke$mu$ngkinan te$rjadinya bahaya ke$ce$lakaan ke$rja yang se$ring te$rjadi

te$rmasu$k tangan te$rsayat me$sin jahit dan tangan te$rke$na me$sin iron/se$trika.

Uraian kegiatan Potensi

Bahaya

Risiko L S Risk Rating

Pe$mindahan

bahan mate$rial Te$rpe$le$se$t
Lu$ka me$mar

pada pu$nggu$ng 2 2

4

Low

Mainte$nace$ gu$

dang ge$nse$t Salah sambu$ng

kabe$l

Lu$ka me$mar pada

tangan
2 3

6

Mode$rate$

Pe$mbu$atan cairan

pe$warna

Kompor/air

panas
Lu$ka me$mar

pada tangan
2 4 8

High

Pe$mbu$atan bahan

baku$ kare$t

Me$sin

me$nge$lu$arkan

pe$rcikan api

Lu$ka bakar pada

tangan
3 4

12

E$xtre$me$

Me$njahit/Se$wing

Me$sin jahit
Te$rke$na tu$su$kan

jaru$m 4
2 8

High

Me$nye$trika

produ$k Se$trika
Lu$ka me$mar pada

tangan 3
3 9

High
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4.2.3 Pengendalian Risiko (Risk Control)

Tahapan se$lanju$tnya adalah me$laku$kan pe$nge$ndalian risiko atau$ risk

control. Pe$nge$ndalian risiko be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$rangi atau$ me$nghilangkan

pote$nsi risiko yang te$lah diide$ntifikasi se$be$lu$mnya, de$ngan me$mbe$rikan

re$kome$ndasi-re$kome$ndasi pe$nge$ndalian yang te$pat. Strate$gi pe$nge$ndalian risiko

ini dilaku$kan u$ntu$k me$minimalkan tingkat risiko yang te$rkait de$ngan be$rbagai

bahaya yang te$lah diide$ntifikasi dalam pe$ne$litian atau$ analisis se$be$lu$mnya.

Pe$nge$ndalian risiko dapat me$ncaku$p be$rbagai tindakan, se$pe$rti pe$ne$rapan

prose$du$r ke$se$lamatan yang le$bih ke$tat, pe$rbaikan pada de$sain alat

atau$ lingku$ngan ke$rja, pe$latihan bagi pe$ke$rja te$rkait pe$nggu$naan APD dan tata

cara ke$rja yang aman, se$rta pe$ngawasan yang le$bih ke$tat te$rhadap pe$laksanaan

atu$ran ke$se$lamatan.

De$ngan me$ngimple$me$ntasikan re$kome$ndasi pe$nge$ndalian yang te$pat,

diharapkan risiko ke$ce$lakaan atau$ ce$de$ra di te$mpat ke$rja dapat dike$lola se$cara

e$fe$ktif, se$hingga lingku$ngan ke$rja me$njadi le$bih aman bagi se$mu$a pihak yang

te$rlibat. Langkah ini me$ru$pakan bagian inte$gral dari u$paya u$ntu$k me$nciptakan

kondisi ke$rja yang se$hat dan aman, se$rta me$ndu$ku$ng produ$ktivitas dan

ke$se$jahte$raan para pe$ke$rja. Be$riku$t re$kome$ndasi pe$nge$ndalian risiko pada PT

Mano Yogyakarta.

Tabel 4. 4 Pe$nge$ndalian Risiko

No Pote$nsi Bahaya Ris

k

Matri

x

Pe$nge$ndalian Risiko

1. Te$rpe$le$se$t Low Pe$mbe$rian he$lm dan se$patu$ safe$ty

(Alat Pe$lindu$ng Diri)

2. Salah sambu$ng kabe$l Mode$rate$
Ganti pe$ralatan listrik yang u$sang

atau$ tidak me$me$nu$hi standar

ke$amanan (Re$kayasa Te$knis)

3. Kompor/air panas High Wajib me$nggu$nakan saryu$ng tangan

tahan panas (Alat Pe$lindu$ng Diri)
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Hasil pe$nge$ndalian diatas yaitu$ didapatkan 2 pe$nge$ndalian dilaku$kan

se$cara re$kayasa te$knik, 1 pe$nge$ndalian dilaku$kan se$cara administratif, dan 3

pe$nge$ndalian dilaku$kan de$ngan pe$nye$diaan alat pe$lindu$ng diri.

Risk matrix de$ngan kate$gori mode$rate$ te$rmasu$k pote$nsi bahaya yang

se$dang se$hingga pe$rlu$ pe$mantau$an u$ntu$k me$nindak lanju$ti apakah pote$nsi

bahaya te$rse$bu$t akan me$mbu$tu$hkan pe$nge$ndalian. Risk matrix de$ngan kate$gori

high me$ndapatkan 3 pe$nge$ndalian u$ntu$k e$xtre$me$ yaitu$ 1 pe$nge$ndalian se$cara

re$kayasa te$knis, 1 pe$nge$ndalian se$cara administratif, dan 3 pe$nge$ndalian de$ngan

cara pe$nye$diaan alat pe$lindu$ng diri. Dan u$ntu$k kate$gori e$xtre$me$ me$ndapatkan 1

pe$nge$ndalian yaitu$ pe$nge$ndalian se$cara re$kayasa te$knis. Kate$gori ini te$rmasu$k

dalam pote$nsi bahaya yang sangat tinggi se$hingga me$njadi foku$s u$tama

pe$nge$ndalian ole$h pe$ru$sahaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Ke$simpu$lan yang dihasilkan dari ru$mu$san masalah dan pe$laksanaan

pe$ne$litian te$rse$bu$t yang te$lah dilaku$kan be$riku$t hasil ke$simpu$lan dari

pe$ne$litian:

1. Hasil ide$ntifikasi pada PT Mano Yogyakarta me$nghasilkan 6 pote$nsi bahaya

dan dilaku$kan wawancara te$rhadap pe$ke$rja divisi pe$mbu$atan saru$ng

tangan dan me$nghasilkan 6 pote$nsi bahaya yang valid dan re$liabe$l.

2. Hasil pe$nilaian risiko me$nghasilkan 1 e$xtre$me$ risk, 3 high risk, 1

mode$rate$ risk dan 1 low risk. Be$rdasarkan hasil u$su$lan pe$nge$ndalian pada

4. Me$sin me$nge$lu$arkan

pe$rcikan api

E$xtre$me$

Gu$nakan alat bantu$ atau$ me$kanis u$ntu$k

me$ngu$rangi

inte$raksi langsu$ng pe$ke$rja de$ngan api

(Re$kayasa Te$knis)

5. Me$sin jahit High Bu$at prose$du$r ke$rja aman saat

me$nangani mate$rial yang be$rpote$nsi

me$nye$babkan tu$su$kan (Administratif)

6. Se$trika High Wajib pe$nggu$naan saru$ng tangan tahan

panas (Alat Pe$lindu$ng Diri)
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divisi pe$mbu$atan saru$ng tangan pe$rlu$nya pe$nge$ndalian se$cara te$knis,

administratif dan pe$nye$diaan alat pe$lindu$ng diri. Risk priority nu$mbe$r

de$ngan nilai te$rtinggi adalah prioritas u$tama dalam su$atu$ pe$nge$ndalian.

Pe$nge$ndalian 1 low risk adalah de$ngan pe$nye$diaan alat pe$lindu$ng diri.

Pe$nge$ndalian 1 mode$rate$ risk adalah re$kayasa te$knis. Pe$nge$ndalian 3 high

risk adalah administratif, dan pe$nye$diaan alat pe$lindu$ng diri. Pe$nge$ndalian

1 e$xtre$me$ risk adalah re$kayasa te$knis.

3. Pe$nge$ndalian yang didasarkan pada se$gi pe$nge$ndalian yang dite$rapkan

pe$ru$sahaan se$hingga dapat me$nu$ru$nkan tingkat pote$nsi bahaya sampai

batas aman se$nhingga pe$ne$litian ini dapat me$njadi mitigasi risiko ole$h

pe$ru$sahaan.

6.2 Saran

1. Ke$pada pe$ke$rja agar le$bih me$mpe$rhatikan dan me$ngu$tamakan ke$se$hatan

dan ke$se$lamatan ke$rja de$ngan me$nggu$nakan APD yang te$rse$dia dan SOP

yang te$lah dite$tapkan ole$h pe$ru$sahaan.

2. Me$ndorong dan kolaborasi antara tingkatan hie$rarki yang be$rbe$da. Ini akan

me$mbantu$ me$mastkan bahwa se$mu$a orang di pe$ru$sahaan me$miliki

pe$mahaman yang sama te$ntang tu$ju$an pe$ru$sahaan.

3. Ke$pada pe$ru$sahaan u$ntu$k me$laku$kan pe$ngawasan dan se$ge$ra dike$ndalikan

u$ntu$k pote$nsi bahaya yang me$njadi prioritas u$tama.
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